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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Chewable lozenges merupakan sediaan tablet hisap dengan tekstur kenyal
dan rasa manis yang efektif dalam menutupi rasa pahit obat. Kelebihan dalam
penggunaannya yang mudah dan praktis untuk dihisap atau dikunyah,
menjadikannya sebagai alternatif yang sering dimanfaatkan untuk mempermudah
pasien dengan kesulitan menelan obat dalam bentuk tablet atau kapsul (Pothu dan
Madhusudan, 2014). Selain menghadirkan rasa yang lebih diterima oleh pasien,
kemudahan dalam pemberian dosis, serta kemampuannya memberikan efek
terapeutik yang cepat melalui rongga mulut membuatnya sering dikonsumsi oleh
berbagai usia. Chewable lozenges dibuat dengan menuangkan massa meleleh ke
dalam cetakan atau disebut juga metode cetak tuang. Namun, untuk memastikan
integritas fisik dan stabilitas sediaan, pemilihan bahan pengikat yang tepat sangat
diperlukan.

Gelatin adalah salah satu bahan pengikat yang memiliki kemampuan untuk
membentuk matriks yang kenyal dan elastis serta mudah larut dalam air. Gelatin
akan membentuk cairan saat dipanaskan dan kembali membentuk gel saat
didinginkan. Dalam pembuatan chewable lozenges, gelatin ditambahkan sebagai
pembentuk gel, pengental, penjernih serta pengikat. Penelitian Rabbani (2017)
menunjukkan bahwa peningkatan kadar gelatin akan meningkatkan kekerasan

sediaan dan memperlambat waktu larut, sementara kerapuhan /ozenges dapat



berkurang seiring dengan bertambahnya konsentrasi gelatin. Upaya pencegahan
halitosis salah satunya yaitu dengan mengaplikasikan penyegar mulut yang
diformulasikan dalam bentuk obat kumur, pasta gigi, maupun permen. Chewable
lozenges juga dapat dikembangkan karena bentuk ini sudah banyak digunakan
oleh masyarakat, seperti mengobati mual dan muntah, hingga vitamin untuk
meningkatkan nafsu makan. Karena itu, sediaan chewable lozenges yang memiliki
potensi sebagai antimikroba juga diperlukan. Salah satu tanaman yang berpotensi
mencegah atau membunuh kuman penyebab masalah bau mulut (halitosis) yang
dapat dibuat dalam sediaan chewable lozenges yaitu daun salam (Sudirman, 2014).

Daun salam merupakan bahan yang umum digunakan dalam masakan
Indonesia, juga memiliki banyak manfaat kesehatan. Ekstrak daun salam dikenal
memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, serta efektivitas antimikroba yang dapat
dilihat dari kandungan zat aktifnya yang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri. Zat aktif tersebut meliputi flavonoid, tanin, dan minyak atsiri (Sudirman,
2014). Tanin dan flavonoid yang termasuk dalam golongan senyawa fenolik,
bekerja dengan cara menyebabkan denaturasi serta koagulasi protein pada sel
bakteri. Pada penelitian Pangesti dkk (2018) menyatakan bahwa minyak atsiri
dengan aktivitas antibakteri memiliki efektivitas dalam mengurangi bau mulut
yang tidak sedap.

Streptococcus Mutans adalah jenis bakteri gram positif yang bertanggung
jawab atas pembentukan plak, dengan cara menguraikan sukrosa sehingga
terbentuk asam laktat, yang dapat menyebabkan email gigi menjadi demineralisasi.

Pembentukan plak sering ditemukan pada orang yang menderita karies gigi, yang



dimana hal ini menjadi penyebab terjadinya halitosis (bau mulut) (Wiradona et al.,
2015). Dari penelitian Tisa, Surtikanti, dan Rizka (2014) menunjukkan bahwa
penggunaan sediaan pasta gigi berbahan aktif ekstrak daun salam memiliki
kekuatan antibakteri terhadap Streptococcus mutans. Hasilnya menunjukkan
bahwa peningkatan konsentrasi zat aktif pada sediaan berbanding lurus dengan
peningkatan efek antibakteri yang ditimbulkan.

Bau mulut, juga dikenal sebagai halitosis, adalah kondisi di mana seseorang
memiliki bau nafas tidak sedap. Sebagian besar (80% dari kasus ini berasal dari
rongga mulut seseorang), dan dapat berasal dari kondisi fisiologis maupun
patologis. Di seluruh dunia, 25,9% penduduk mengalami halitosis (Yulimatussa’
diyah et al., 2016), tetapi mayoritas orang tidak menyadarinya (Bollen & Beikler,
2012). Adanya bahan beracun sulfur (VSCs), yang muncul sebagai akibat dari
penguraian bakteri anaerob, adalah penyebab kondisi ini (Hampelska et al., 2020).

Formulasi pada penelitian ini mengacu pada penelitian Fauzi, Aryani, dan
Darma (2019) dengan judul “Formulasi Sediaan Gummy Candy Ekstrak Buah
Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia (Christm) Swingle) dan Uji Aktivitas Terhadap
Streptococcus Mutans Penyebab Karies Gigi” dengan konsentrasi zat aktif 5%,
10%, dan 15% yang menghasilkan formulasi gummy candy yang memenuhi
persyaratan. Mengingat formulasi chewable lozenges ekstrak daun salam belum
banyak diteliti, peneliti tertarik memformulasikan ekstrak daun salam dengan
variasi konsentrasi gelatin sebagai pengikat serta dilakukan uji stabilitas fisik

sediaan chewable lozenges untuk memaksimalkan potensi daun salam.



B. Rumusan Masalah

Sediaan chewable lozenges sangat dipengaruhi oleh pengikat agar
memperoleh kualitas dan kestabilan fisik yang baik, sehingga sangat diperlukan
pemilihan pengikat yang tepat. Salah satu komponen sediaan yang berfungsi
sebagai pengikat yaitu gelatin.

Maka dari itu dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Dapatkah ekstrak
daun salam diformulasikan dalam bentuk chewable lozenges yang stabil dan
memenuhi syarat, dengan variasi konsentrasi gelatin sebagai pengikat dengan
penyimpanan selama 28 hari ditinjau dari uji pH, keseragaman bobot, kadar air,
waktu melarut, uji stabilitas fisik sediaan dan uji tanggapan responden (uji

hedonik).

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan mengevaluasi sediaan
chewable lozenges ekstrak daun salam dengan variasi konsentrasi gelatin sebagai
pengikat yang stabil dan memenubhi syarat.
2. Tujuan Khusus
1) Membuat sediaan chewable lozenges ekstrak daun salam.
2) Mengevaluasi kestabilan fisik sediaan chewable lozenges ekstrak daun
salam dengan variasi konsentrasi gelatin dengan penyimpanan selama 28
hari ditinjau dari pH, keseragaman bobot, kadar air, waktu melarut, uji

stabilitas fisik sediaan dan uji tanggapan responden (uji hedonik).



Manfaat Penelitian

Memberikan pengetahuan dan informasi kepada pembaca mengenai formulasi
sediaan chewable lozenges ekstrak daun salam dengan variasi konsentrasi
gelatin sebagai pengikat.

Sebagai informasi tambahan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.
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